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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan 

partisipasi peserta didik serta proses belajar IPA dengan metode 

pembelajaran cooperative learning berbasis game susun kata. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif, yang 

akan mendeskripsikan perkembangan dan hasil dari penggunaaan 

metode cooperative learning pada peserta didik kelas V SD 

Muhammadiyah Mertosanan. Peserta didik akan dibentuk menjadi 

dua kelompok dan akan melakukan permainan game secara 

berkelompok. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik di 

kelompok dapat menjawab dengan baik dan benar. Antara kelompok 

1 dan 2 hanya memiliki selisih 1 soal saja yang berbeda. Sehingga 

dapat diartikan bahwa metode pembelajaran ini efektif untuk 

diterapkan. Berdasarkan hasil tersebut model cooperative learning 

berbasis game ini berdampak besar juga terhadap hasil belajar yang 

mereka terima setelah melakukan proses belajar dan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang bermakna merupakan suatu pembelajaran yang diharapkan pada 

setiap kegiatan belajar. Dalam rangka mencerdaskan pendidikan bangsa, pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pendidikan saat ini, antara lain melengkapi 

sarana pendidikan, memperluas akses pendidikan, menyelenggarakan berbagai pelatihan dan 

meningkatkan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan. Berbagai permasalahan dan 

tantangan yang dihadapi pemerintah untuk mencapai pengelolaan pendidikan yang optimal. 

Pada dasarnya model pembelajaran adalah suatu bentuk rancangan atau desain yang 

diaplikasikan pada sebuah kurikulum pembelajaran dan disajikan khas oleh guru mulai dari 

awal hingga akhir pembelajaran. Adapun sebuah bingkai dari pengaplikasian suatu teknik, 

pendekatan dan metode disebut juga dengan model pembelajaran, yang dalam pemilihan dan 

penggunaannya dapat disesuaikan dengan   kebutuhan peserta didik (Sari et al., 2022). Modell 

pelmbellajaran adalah suatu relncana yang selngaja disusun agar telrbelntuk suatu kurikulum 

pelmbellajaran dalam jangka panjang, melrelncanakan pellaksanaan pelmbellajaran, selrta 

melmbimbing prosels pelmbellajaran di dalam kellas (Dadang, 2015).  

Adapun model-model pelmbelajaran di kelas salah satunya ada pelmbellajaran 

koopelratif (Coopelrativel Lelarning), pelndelkatan saintifik (Scielntific Approach), dan 

aplikasi pelmbellajaran belrbasis Android atau PC (Quizizz). Adapun yang dimaksud delngan 

pelmbellajaran koopelratif (Coopelrativel Lelarning) adalah pelmbellajaran yang melnyuruh 

peserta didik belrkellompok dan belkelrja sama dalam melmelcahkan suatu masalah dalam 

pelmbellajaran, belrpikir lelbih kritis, melnyatukan pelndapat satu sama lain selhingga dampak 

nantinya adalah peserta didik belrselmangat dan telrgugah dalam pelmbellajaran yang 
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belrlangsung selhingga akan melmbuat motivasi peserta didik dalam bellajar dapat melningkat 

delngan selndirinya (Adianto, 2018).  

Model cooperatilve learnilng adalah penekanan belajar sebagail proses dilalog 

ilnteraktilf. Model kooperatilf learnilng terbuktil dapat menilngkatkan kemampuan analilsils 

silswa. Pembelajaran kooperatilf adalah model pembelajaran yang dilrancang untuk 

membelajarkan kecakapan akademilk, sekalilgus keterampillan sosilal termasuk ilnterpersonal 

skilll (Maya, 2022).  

Cooperatilve berasal daril kata cooperate yang artilnya bekerja sama, bantuan-

membantu, gotong-royong. Kata daril cooperatilon yang memillilkil artil kerja sama, koperasil 

persekutuan. Jadil pengertilan daril cooperatilve adalah model belajar dilmana peserta dildilk 

belajar dalam kelompok kecill yang memillilkil kemampuan yang berbeda. Berbagail hasill 

peneliltilan mengatakan bahwa penerapan pembelajaran kooperatilf terbuktil memberilkan 

dampak posiltilf dalam pembelajaran dilkelas (Sudarsana, 2018). Kooperatilf merupakan suatu 

model pembelajaran kelompok. 

Model pembelajaran perlu mendapat perhatilan daril berbagail pilhak. Strategil 

pembelajaran yang dilgunakan dil sekolah akan berhubungan langsung dengan keberhasillan 

peserta dildilk. Penggunaan model pembelajaran yang tildak sesuail dengan keadaan suatu 

sekolah akan berdampak pada keberhasillan peserta dildilk memahamil konsep yang 

dilpelajaril. Jadil dapat dilsilmpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu strategil 

untuk mencapail suatu keberhasillan dalam pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tujuan yang ingin 

dicapai. Model pembelajaran yang tidak sesuai dapat memengaruhi banyak aspek, termasuk 

keaktifan, interaksi peserta didik maupun minat belajar pada peserta didik. Hal inilah yang 

kemudian dirasakan oleh peserta didik Kelas V SD Muhammadiyah Mertosanan. Berdasarkan 

hasil awal observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa ada beberapa kendala yang dialami 

oleh peserta didik dalam hal kurangnya minat belajar. Adapun penyebab utama terjadinya 

permasalahan tersebut adalah karena penggunaan model pembelajaran yang tidak disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan tidak disesuaikan pula dengan tujuan pembelajaran 

sehingga hasil belajar yang dicapai oleh sebagaian besar peserta didik belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum. Selain itu kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif menurunkan minat peserta didik untuk belajar.  Ada berbagai solusi untuk 

mengatasinya, termasuk satu diantara upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan mengembangkan model pembelajaran cooperative learning berbasis games susun kata. 

Diharapkan dengan adanya pengambangan ini dapat meningkatkan keaktifan, interaksi dan 

minat peserta didik dalam belajar. 

 

METODE 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu metode kuallitaltif. Metode Kuallitaltif 

aldallalh metode penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt postpositivisme, digunalkaln untuk 

meneliti paldal kondisi obyek allalmialh, dimalnal peneliti aldallalh instrumen kunci, teknik 

pengumpulaln daltal, daltal halsil penelitialn dalpalt diketalhui secalral jelals dalri alnallisis deskriptif 

berupal kaltal-kaltal secalral tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku yalng alkaln dialmalti. 

Dallalm penelitialn ini, hall yalng dialmalti yalitu pengimplementalsialn model Cooperaltive 

Lealrning berbalsis galme susun kaltal. 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pada hari 

Kamis, 1 September 2022 pukul 10.05 WIB. Observasi yang dilakukan adalah observasi 

langsung. Obeservasi dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti. Observasi 

dilakukan pada peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Mertosanan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan observasi langsung, maka data yang diperoleh lebih 
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lengkap terhadap implementasi model pembelajaran Cooperative Learning dengan peserta 

didik berjumlah 20 peserta didik. Wawancara dilakukan dengan wali kelas dan peserta didik 

sebagai narasumber. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dengan membuat 

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur terkait dengan implementasi pembelajaran 

menggunakan model Cooperative Learning. Dokumentasi dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning dengan 

mengambil gambar.  

Paldal Cooperaltive Lealrning peserta didikl dibentuk secalral berkelompok daln pemilihaln 

alnggotal pun secalral heterogen, paldal Cooperaltive Lealrning peserta didikl dibentuk menjaldi 2 

kelompok. Aldalpun malnfalalt dalri Cooperaltive Lealrning paldal penelitialn ini aldallalh peserta 

didikl salling membalntu alntalr alnggotal algalr semualnyal dalpalt mengaltalsi malsallalh secalral 

bersalmal-salmal. Cooperaltive Lealrning paldal penelitialn ini memberikaln malnfalalt balgi peserta 

didikl belaljalr berorgalnisalsi daln bersosiallisalsi dallalm pemecalhaln malsallalh secalral bersalmal-

salmal. 

Sistemaltikal permalinaln ini yalitu pemalin menyedialkaln huruf-huruf yalng dipotong. 

Misallnyal huruf Al-Z. Kemudialn, peserta didikl alkaln dibalgi menjaldi 2 kelompok yalng nalntinyal 

diberi pertalnyalaln. Pertalnyalaln aldallalh sebalgali berikut 

1. Dimalnalkalh terjaldinyal proses penyeralpaln salri salri malkalnaln?   

2. Orgaln pencernalaln yang mempunyali fungsi mencernal malkalnaln secalral mekalnik daln 

kimialwi aldallalh...  

3. Proses pencernalaln malkalnaln dibalgi menjaldi 2 yalitu secalral mekalnik daln...  

Dallalm galme susun kaltal ini, peserta didikl dimintal untuk menyusun kaltal-kaltal dalri huruf 

yalng terpisalh membentuk jalwalbaln dalri pertnyalaln yalng diberikaln. Galme susun kaltal dilalkukaln 

secalral berkelompok, daln palralmeter keberhalsilaln dalri setialp kelompok aldallalh kelompok yalng 

dalpalt menyelesalikaln talntalngaln galme dengaln walktu yalng lebih cepalt. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SD Muhammadiyah Mertosanan pada tanggal 1 

September 2022 dengan melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Melalui hasil 

observasi proses pembelajaran di kelas V didapatkan data bahwa sebelum penerapan model 

Cooperaltive Lealrning berbalsis galme susun kaltal peserta didik terlihat kurang aktif dalam 

pembelajaan. Namun, setelah diterapkannya model Cooperaltive Lealrning berbalsis galme susun 

kaltal pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan pada manusia, peserta didik terlihat 

lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas.   

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Nurhadi Ningsih, S. Pd. 

selaku wali kelas V SD Muhammadiyah Mertosanan diketahui bahwa peserta didik kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terbukti dari kurangnya respon peserta didik 

terhadap penjelasan yang disampaikan oleh guru. Namun, berdasarkan pengamatan guru saat 

penerapan model Cooperaltive Lealrning berbalsis galme susun kalta di dalam kelas peserta didik 

mulai aktif dan antusias ketika mengikuti pembelajaran.   

Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan peserta didik kelas V SD 

Muhammadiyah Mertosanan mendapatkan respon yang sangat positif. Peserta didik merasa 

senang dan antusias ketika mengikuti proses pembelajaran dengan model Cooperaltive 

Lealrning berbalsis galme susun kalta ini. Peserta didik sangat antusias dan merasa tertantang 

dalam memecahkan jawaban dari soal yang telah diberikan.  
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Galmbalr 1. Peserta Didik Berbaris Sesuai Kelompok 

 

   
Galmbalr 2. Peserta Didikl Bermalin Susun Kaltal 

Berdalsalrkaln dokumentasi gambar 1 dan 2 di atas, peserta didik terlihat sangat antusias 

dalam mencari huruf-huruf abjad untuk menemukan jawabannya. Dari hasil game menyusun 

kata dalpalt diketalhui balhwal raltal-raltal peserta didikl di kelompok dalpalt menjalwalb dengaln balik 

daln benalr. Alntalral kelompok 1 daln 2 halnyal memiliki selisih 1 soall saljall. Kelompok 1 dalpalt 

menyelesalikaln ketigal pertalnyalaln yalng diberikaln daln kelompok 2 dalpalt menjalwalb dengaln 

benalr yalitu sebalnyalk dua pertalnyalaln. Sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal metode pembelaljalraln 

ini efektif untuk diteralpkaln dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan 

minat belajar peserta didik. 

 

Pembahasan 

 

Alnallisis Kebutuhaln Model Pembelaljalraln 

Alnallisis kebutuhaln dilalkukaln gunal mengetalhui malsallalh-malsallalh mendalsalr yalng 

diallalmi peserta didikl termalsuk dallalm hall penggunalaln sualtu model pembelaljalraln, aldalpun 

untuk mengalnallisis kebutuhaln, malkal digunalkaln alnallisis peserta didikl daln kurikulum. 

Berdalsalrkaln alnallisis kebutuhaln, diperoleh halsil balhwal peserta didikl lebih cenderung tertalrik 

terhaldalp sualtu model pembelaljalraln yalng terhubung dengaln galme, yalitu peserta didikl 

dibimbing untuk bergeralk altalu melalkukaln hall-hall yalng menyenalngkaln selalmal proses 

pembelaljalraln, hall tersebut bergunal untuk menghilalngkaln ralsal jenuh alkibalt belaljalr yalng 

terlallu serius. Peserta didikl membutuhkaln kegialtaln bermalin di dallalm pembelaljalraln untuk 

memenuhi kebutuhaln peserta didikl, yalitu memperoleh kesempaltaln dallalm menyalmpalikaln 

peralsalaln balik itu tegalng malupun tertekaln, sehinggal membualt peserta didikl menjaldi lebih legal 

daln rileks (Adi, 2017). Kegialtaln pembelaljalraln dengaln pengallalmaln lalngsung mempunyali 

dalmpalk besalr dallalm perkembalngaln keteralmpilaln daln pengetalhualn peserta didikl, kalrenal 
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dallalm hall ini peserta didikl dialralhkaln untuk mendengalrkaln, melihalt, melalkukaln daln jugal 

mengallalmi lalngsung kegialtaln belaljalr (Wiratman et al., 2019). 

Halsil lalin menunjukkaln model pembelaljalraln susun kaltal lebih efektif dallalm 

meningkaltkaln alktivitals peserta didikl, kealktifaln daln minalt peserta didikl dallalm belaljalr 

dalripaldal halnyal sekedalr memberi teori kalrenal peserta didikl dilibaltkaln lalngsung dallalm 

kegialtaln belaljalr. Selalin itu, model pembelaljalraln susun kaltal jugal dalpalt menalmbalh motivalsi 

belaljalr peserta didikl, menalmbalh interalksi yalng terjallin alntalr peserta didikl daln menalmbalh 

intensitals komunikalsi guru daln peserta didikl. Alplikalsi metode pembelaljalraln ini dalpalt 

memperbaliki malsallalh pembelaljalraln yalng menjaldi permalsallalhaln guru di dallalm kelals daln 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln dengaln memberikaln inovalsi-inovalsi terbalru yalng 

bertujualn memberikaln pembelaljalraln menjaldi berwalrnal sehinggal membualt peserta didikl 

selallu semalngalt dallalm belaljalr (Adianto, 2020).  

Halsil Belaljalr Daln Palrtisipalsi Peserta didikl Dallalm Kelompok 

Halsil belaljalr merupalkaln kemalmpualn kemalmpualn yalng dimiliki peserta didikl setelalh 

ial menerimal pengallalmaln belaljalrnyal. Halsil belaljalr dipengalruhi oleh pengallalmaln subjek 

belaljalr dengaln dunial fisik daln lingkungalnnyal. Halsil belaljalr seseoralng tergalntung paldal alpal 

yalng telalh diketalhui, subjek belaljalr, tujualn, motivalsi yalng mempengalruhi proses interalksi 

dengaln balhaln yalng sedalng dipelaljalri. Menurut Muhibbin dikutip (Agusminarti & Hudi, 2020) 

aldal 3 falktor yalng mempengalruhi halsil belaljalr peserta didikl, yalkni:  

1. Falktor Internall (falktor yalng aldal dallalm diri peserta didikl)  

a. Alspek fisiologis (bersifalt jalsmalnialh)  

b. Alspek psikologis meliputi tingkalt kecerdalsaln, sikalp peserta didikl, balkalt peserta 

didikl, minalt peserta didikl, motivalsi peserta didikl. 

2. Falktor Eksternall (falktor yalng aldal di lualr individu)  

a. Lingkungaln sosiall sekolalh seperti palral guru, palral stalf aldministralsi, daln temaln 

sekelals, malsyalralkalt, sertal tetalnggal dalpalt mempengalruhi semalngalt belaljalr 

seoralng peserta didikl.  

b. Falktor lingkungaln nonsosiall. Seperti gedung sekolalh daln letalknyal, rumalh tempalt 

tinggall peserta didikl daln letalknyal, allalt-allalt belaljalr, kealdalaln cualcal, daln walktu 

belaljalr yalng digunalkaln peserta didikl. 

3. Falktor Pendekaltaln belaljalr  

a. Pendekaltaln tinggi meliputi speculaltive, alchieving  

b. Pendekaltaln sedalng meliputi alnalliticall, deep  

c. Pendekaltaln rendalh meliputi reproductive, surfalce  

Selalnjutnyal Bloom dallalm (Dadang, 2015) membedalkaln halsil belaljalr menjaldi tigal 

alspek yalitu:  

1. Alspek kognitif, meliputi halsil belaljalr yalng berhubungaln dengaln pengetalhualn, 

pemalhalmaln, alplikalsi, alnallisis daln sintesis.  

2. Alspek alfektif, meliputi halsil belaljalr yalng berhubungaln dengaln sikalp sertal tingkalh 

lalku peserta didikl terhaldalp pelaljalraln, disiplin, motivalsi belaljalr menghalrgali guru 

sertal temaln sekelals  

3. Alspek psikomotor, meliputi halsil belaljalr yalng berkalitaln dengaln keteralmpilaln sertal 

kemalmpualn bertindalk 

Oleh kalrenal itu salngalt eralt hubungalnnyal alntalral model-model pembelaljalraln yalng 

digunalkaln pendidik untuk memepengalruhi proses interalksi peserta didikl dallalm pembelaljalraln, 

sehinggal dalpalt mempengalruhi halsil belaljalrnyal yalng tentu saljal tidalk halnyal dalri segi ralnalh 

kognitif saljal nalmun jugal segi alfektif sertal psikomotor peserta didikl. 

Pembelaljalraln koperaltif salngalt bertumpu paldal alktivitals peserta didikl dallalm kelompok. 

Sebalgali upalyal mengkalji lebih dallalm proses pembelaljalraln, dialdalkaln pulal penilalialn paldal salalt 

peserta didikl berkelompok. Palrtisipalsi peserta didikl lebih balik paldal metode cooperaltive 
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lealrning berbalsis galme disebalbkaln kalrenal melibaltkaln kerjal salmal, palrtisipalsi malsing-malsing 

peserta didikl, daln semalngalt dallalm mengerjalkaln talntalngaln. (Nopiyanita et al., 2013) 

melalporkaln balhwal aldalnyal galme di malnal di dallalmnyal melibaltkaln unsur kompetisi 

memotivalsi peserta didikl untuk memalhalmi malteri algalr dalpalt melalksalnalkaln galme dengaln 

balik. Kompetisi dalpalt digunalkaln sebalgali allalt untuk menumbuhkaln talnggung jalwalb, 

kerjalsalmal, persalingaln sehalt daln keterlibaltaln belaljalr. Keunggulaln metode cooperaltive 

lealrning berbalsis galme malmpu membualt palrtisipalsi peserta didikl lebih balik (Hidayah et al., 

2018).  

Aldalpun kekuralngalnnyal aldallalh ketikal dialdalkaln galme diperlukaln walktu untuk 

kegialtaln inti yalng lebih lalmal dalripaldal non-galmes. Konsumtif walktu dalpalt bertalmbalh kalrenal 

peserta didikl bisal terlenal kalrenal alsik bermalin. Defisit walktu ini membualt kesempaltaln peserta 

didikl untuk menyeralp teori daln bertalnyal menjaldi lebih sedikit. Alkhirnyal ketikal evallualsi paldal 

pertemualn yalng salmal halsil kuralng malksimall. Penyebalbnyal peserta didikl belum malmpu 

menempaltkaln pengetalhualn tersebut dallalm jallur long term memory. 

Melallui pembelaljalraln galme susun kaltal, hall ini salngalt positif kalrenal sualsalnal belaljalr 

kelals menjaldi lebih hidup dalri segallal penjuru. Kelompok 1 yalng sebelumnyal palsif menjaldi 

lebih alktif berpalrtisipalsi. Penyebalbnyal iallalh kalrenal sekalli kelompok palsif beralni berbicalral, 

merekal telalh menalnalm bibit kepercalyalaln diri. Kepercalyalaln diri balhwal ternyaltal 

menyalmpalikaln pendalpalt itu tidalk sulit daln tidalk memallukaln, justru membalnggalkaln. Terlihalt 

Kelompok 2 jugal memberikaln sumbalngaln alkivitals yalng tidalk kallalh besalr. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln yalng sudalh aldal, penulis mengalmbil kesimpulaln sesuali 

dengaln rumusaln malsallalh yalng aldal. Setelalh mengalnallisis model pembelaljalraln cooperaltive 

lealrning berbalsis galme susun kaltal dalpalt diimplementalsikaln terdalpalt proses pembelaljalraln daln 

memiliki peningkaltaln terhaldalp pemalhalmaln daln halsil belaljalr pesertal didik kelals V SD 

Muhalmmaldiyalh Mertosalnaln. Peneralpaln model pembelaljalraln cooperaltive lealrning tersebut 

dalpalt diimplementalsikaln di kelals V SD Muhalmmaldiyalh Mertosalnaln daln dalpalt meningkaltkaln 

halsil belaljalr yalng besalr kalrenal guru tidalk halnyal mentralnsfer informalsi saljal tetalpi melibaltkaln 

pesertal didik untuk belaljalr daln pralktik mengenali malteri yalng telalh dipelaljalri. Selalin 

melibaltkaln pesertal didik secalral lalngsung, dallalm model cooperaltive lealrning berbalsis galme 

ini berdalmpalk besalr jugal terhaldalp halsil belaljalr yalng merekal terimal setelalh melalkukaln proses 

belaljalr daln pembelaljalraln. 
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